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ABSTRAK 
 
 
Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi di SMA Inshafuddin masih 

tergolong rendah. Kurangnya variasi dalam penggunaan model dan media pembelajaran 

menjadi salah satu pemicu rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Alternatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunaan model dan media yang 

sesuai dengan materi pelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran Somatik, 

Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI) dan media animasi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media animasi pada materi Sistem Pencernaan di SMA 

Inshafuddin Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan rancangan True Eksperiment 

dengan desain Pretest Posttest Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 

sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol secara random 

sampling.  Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan soal tes. Analisis 

aktivitas belajar siswa menggunakan rumus persentase dan statistik uji-t sedangkan hasil 

belajar siswa menggunakan statistik uji-t. Hasil analisis data menunjukan aktivitas belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi 

pada pertemuan pertama tergolong aktif dengan nilai persentase 74,89% dan meningkat 

pada pertemuan ke dua menjadi sangat aktif dengan persentase 88,38%. Aktivitas belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media animasi saja tergolong pada 

kategori aktif dengan nilai persentase 63,31% pada pertemuan pertama dan 74,26% pada 

pertemuan ke dua. Hasil uji-t menunjukan thitung 113,35 > ttabel 2,201 untuk aktivitas 

belajar siswa sedangkan untuk hasil belajar siswa menunjukan thitung 3,29 > ttabel 1,67, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan media animasi.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SAVI,  Media Pembelajaran Animasi, Aktivitas 

Belajar, Hasil Belajar, Sistem Pencernaan pada Manusia 
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BAB I 

 

 PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan terwujud jika 

menempatkan pendidikan sebagai sarana pemacu dan sebagai pondasi awal, oleh 

karena itu pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menunjang 

kemajuan suatu bangsa. Hal ini dikarenakan pendidikan memegang peranan besar 

dalam mencetak sumber daya yang berkualitas dan mampu bersaing seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.1 Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk meningkatkan kualitas siswa. Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan 

yaitu dengan meningkatkan kemampuan guru dalam hal penguasaan materi serta 

kemampuan dalam hal mengelola proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran maupun media pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai akan 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif sehingga siswa mampu mengerti dan 

memahami pembelajaran dengan baik. Selain itu, untuk tercapainya hasil 

pembelajaran yang baik, dibutuhkan kreativitas serta keterampilan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model 

dan media agar dapat mempermudah siswa dalam menerima materi pembelajaran 

____________ 
 
1 Venty Ayu Ningrum, “Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectual (SAVI) 

Berbantuan CD Interaktif  Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Sistem Peredaran Darah 

Manusia (Kuasi Eksperimen di MTsN 3 Bogor)”, Skripsi, Jakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017, h.1.  



2 
 

 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Ayat al-quran yang 

menjelaskan tentang model pembelajaran yaitu Q.S. An-Nahl ayat 125 yang 

berbunyi: 

 

Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.2 

 

Makna dari ayat ini yaitu Nabi diperintahkan untuk mengajak kepada umat 

manusia dengan cara-cara atau metode yang telah menjadi tuntutan Al-

qur’an yaitu dengan cara al-mauizhah hasanah artinya adalah pendidikan 

yang baik, yakni bentuk pendidikan dengan memberikan nasehat dan 

peringatan baik serta benar, perkataan yang lemah lembut, penuh dengan 

keikhlasan, menyentuh hati sanubari, menentukan dan menggetarkan jiwa 

sehingga terciptanya pendidikan yang baik.3 

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Inshafuddin Banda Aceh, diketahui 

bahwa dalam proses pembelajaran biologi guru biasanya menggunakan model 

pembelajaran ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok, sedangkan media yang 

digunakan oleh guru ialah media slide power point. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa diperoleh 

informasi bahwa siswa sering merasa bosan ketika materi pelajaran mulai terasa 

____________ 
 

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Mizan Publishing 

House,2011),h.597. 

 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 383-385.   
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rumit.4 Begitu juga dengan hasil observasi terlihat banyak siswa yang melakukan 

aktivitas lain ketika guru sedang menjelaskan materi. Aktivitas tersebut berupa 

melihat keluar jendela, berbicara dengan teman sebangku, mencoret-coret kertas 

serta tertidur.  

Wawancara juga dilakukan dengan guru biologi di SMA Inshafuddin, 

berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa guru mengeluhkan adanya 

siswa yang tertidur selama proses pembelajaran. Beberapa upaya telah dilakukan 

guru untuk mengatasi siswa yang mengantuk dan tertidur di kelas salah satunya 

dengan memberi pertanyaan langsung kepada siswa yang terlihat mulai mengantuk 

dan yang tidak memperhatikan pelajaran. Cara lain juga dilakukan dengan 

memberikan izin untuk siswa mencuci muka dan upaya terakhir yang dilakukan 

guru ialah menyuruh siswa untuk berdiri di atas kursi jika kedapatan tertidur di 

kelas.5 Namun, guru mengakui bahwa cara yang dilakukan masih belum ampuh 

untuk membuat siswa tidak merasa mengantuk di kelas. 

Hasil wawancara dengan siswa, siswa mengakui bahwa sulit memahami 

pelajaran biologi jika tidak didukung dengan gambar-gambar yang detail karena 

biologi lebih banyak membahas tentang bagian-bagian tubuh yang tidak dapat di 

lihat langsung dengan indera.6 Pembelajaran biologi yang dilaksanakan di SMA 

Inshafuddin selama ini didukung dengan media slide power point yang disajikan 

____________ 
 

4 Wawancara dengan Nurul Hiza, Siswi SMA Inshafuddin Banda Aceh pada Tanggal 15 

Agustus 2018 di Banda Aceh. 

 
5Wawancara dengan Irmalina, Guru Biologi SMA Inshafuddin Banda Aceh pada Tanggal 

15 Agustus 2018 di Banda Aceh. 

 
6 Wawancara dengan Nadia Salsabila, Siswi SMA Inshafuddin Banda Aceh pada Tanggal 

15 Agustus 2018 di Banda Aceh. 
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oleh guru. Namun, Media slide power point yang diberikan oleh guru tidak 

menampilkan variasi gambar yang detail mengenai materi pembelajaran  dan tidak 

ada video yang ditampilkan. 

Kurangnya variasi gambar dan video pembelajaran menyebabkan materi 

menjadi lebih sulit dipahami. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diketahui 

bahwa ada beberapa materi yang dianggap sulit untuk dipahami salah satunya yaitu 

materi sistem pencernaan. Hal ini dibuktikan dengan data nilai siswa yang 

menunjukan banyaknya siswa yang tidak lulus KKM pada materi sistem 

pencernaan.7 Sistem pencernaan merupakan materi yang cukup rumit karena dalam 

proses pencernaan melibatkan banyak organ dan setiap organnya memiliki fungsi 

dan cara kerja yang berbeda-beda. Materi sistem pencernaan menjelaskan 

bagaimana makanan masuk kedalam tubuh dan dicerna menjadi molekul yang lebih 

sederhana agar dapat digunakan sebagai energi oleh tubuh. 

Penggunaan model pembelajaran menjadi persoalan penting dalam 

pembelajaran, dimana persoalan yang sering muncul dalam pembelajaran yaitu 

bagaimana guru menciptakan, mengukur dan mengembangkan situasi belajar yang 

memungkinkan siswa aktif dalam melakukan proses pembelajaran, sehingga siswa 

lebih mandiri dalam mengembangkan potensi dirinya.8 

____________ 
 

7 Wawancara dengan Irmalina, Guru Biologi SMA Inshafuddin Banda Aceh pada Tanggal 

15 Agustus 2018 di Banda Aceh. 

 
 

8Muhammad Yusuf, “Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Audio, Visual, dan 

Intelektual) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Kelas VIII Mtsn Darul Falah Duman 

Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat”, Skripsi, Mataram: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram, 2017, h.5. 
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 Potensi diri siswa dapat dikembangkan dengan melatih siswa untuk terbiasa 

memecahkan masalah dengan kebiasaan berfikirnya masing-masing. Salah satu 

kebiasaan berfikir ialah dengan memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan 

mengolah data, menciptakan, berkhayal serta berinovasi.9 Salah satu model 

pembelajaran yang memenuhi ciri tersebut adalah model pembelajaran SAVI 

(Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual). 

 Model pembelajaran SAVI berpijak pada dasar pemikiran bahwa setiap 

orang memiliki gaya belajar tertentu. Model pembelajaran ini ditemukan oleh 

Meier, ia menyatakan bahwa pembelajaran SAVI mengandung prinsip belajar 

berdasarkan aktivitas. Artinya, siswa belajar bergerak aktif secara fisik saat belajar, 

dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh dan 

pikiran terlibat dalam proses pembelajaran.10 

 Model pembelajaran SAVI merupakah salah satu model pembelajaran 

inovatif dengan mengajak siswa belajar melibatkan kelima indera dan emosi, 

diantaranya Somatis, artinya belajar dengan bergerak dan berbuat. Auditori yaitu 

belajar dengan berbicara dan mendengar. Visual yaitu belajar dengan mengamati 

11dan menggambar. Intelektual yaitu belajar dengan memecahkan dan menerangkan 

dengan mengikuti gaya belajar dan dengan berperan aktifnya semua indera akan 

membuat siswa lebih berkonsentrasi dalam mengikuti materi pelajaran di kelas.  

____________ 
 

9 I Gede Astawan, “Penerapan Model Pembelajaran SAVI Bermuatan Peta Pikiran untuk 

Meningkatkan  Motivasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD”, Jurnal Pendidikan Sekolah 

Dasar, Vol. 23, No. 2, November 2014, h.170-171.  

 
10I Gede Astawan, “Penerapan Model.........., h.176. 
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 Peningkatan konsentrasi siswa dalam mengikuti materi  pelajaran nantinya 

juga akan dibantu dengan pengunaan media animasi. Media animasi merupakan 

rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan. Media animasi dapat 

menunjukan urutan dari waktu ke waktu seperti sebuah proses. Salah satu 

keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk menjelaskan sesuatu kejadian 

secara sistematis dalam tiap waktu perubahan.12 Hal ini sangat membantu dalam 

menjelaskan materi yang rumit yang memuat berbagai proses. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka Abdul Rozaq Shiddqi, Ara 

Hidayat dan Meti Maspupah tentang pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap 

hasil belajar siswa pada materi sistem saraf, diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaraan SAVI sangat membantu aktivitas guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran dengan rata-rata persentase 97,37% (sangat baik). Sedangkan untuk 

aktivitas siswa rata-rata persentase ialah 86,58% (sangat baik).13 

 Penelitian model pembelajaraan SAVI juga telah dilakukan oleh Venty Ayu 

Ningrum tentang pengaruh pendekatan SAVI berbantuan media CD Interaktif 

terhadap hasil belajar siswa. Diketahui bahwa penerapan pendekatan SAVI 

berbantuan media CD Interaktif  berpengaruh positif terhadap pemahaman dan hasil 

belajar siswa pada konsep materi sistem peredaran darah.14 

____________ 
 
 12 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”, 

Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.8, No.2, 2010, h.5. 
 
13 Eka Abdul Rozaq Shiddqi, “Penerapan Model Pembelajaran Somatic Auditory 

Visualization Intelectual (SAVI) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Saraf”, Jurnal 

Pendidikan Biologi, Vol.1, No.1, 2017,h.9-10. 

 
14Venty Ayu Ningrum, “Pengaruh Pendekatan .........., h.79. 
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Penelitian yang peneliti lakukan memiliki ciri khas yang membedakannya 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan 

model pembelajaran SAVI dengan media animasi dalam proses pembelajaran.  

Pengumpulan data peneliti lakukan di SMA Inshafuddin Banda Aceh pada siswa 

kelas XI IPA pada materi sistem pencernaan manusia.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba melakukan suatu penelitian 

yang berjudul “Aktivitas Belajar Siswa dengan Penggunaan Model 

Pembelajaran Somatik, Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI) Berbantuan 

Media Animasi Di SMA Inshafuddin Banda Aceh.” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa SMA Inshafuddin dalam kegiatan 

pembelajaran pada materi sistem pencernaan dengan penggunaan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media animasi? 

2. Apakah penggunaan model pembelajaran SAVI berbantuan media 

animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem 

pencernaan di SMA Inshafuddin? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa SMA Inshafuddin dalam 

kegiatan pembelajaran pada materi sistem pencernaan dengan 

penggunaan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem 

pencernaan dengan penggunaan model pembelajaran SAVI berbantuan 

media animasi di SMA Inshafuddin. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan, maka mamfaat 

penelitian ini: 

1. Manfaat teoritik  

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 

khususnya yang berhubungan dengan proses belajar mengajar dan dapat 

meningkatkan aktivitas siswa untuk belajar khususnya belajar biologi karena 

adanya partisipasi aktif siswa sangat penting dalam proses pembelajaran, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang lebih variatif pada materi sistem pencernaan di 

SMA Inshafuddin dengan penggunaan model pembelajaran SAVI dan media 

animasi. 

2. Manfaat praktik 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk 

kinerja keguruan terutama dalam penggunaan model pembelajaran dan 

media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas guru dalam 

mengajar. Penggunaan model pembelajaran SAVI dengan dibantu oleh 

media animasi pada materi sistem pencernaan diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi guru sebagai masukan untuk memilih model 
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dan media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran khususnya pada materi biologi di sekolah. 

b. Bagi siswa  

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, selain dapat 

meningkatkan prestasi akademik siswa, juga dapat membantu 

memudahkan pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan. 

E. Definisi Operasional 

1. Aktivitas Belajar 

Aktivitas Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan perubahan pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 

keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara 

sengaja.15 Aktivitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah kegiatan 

yang mengarah pada proses belajar seperti: Visual activities, yang 

termasuk didalamnya yaitu membaca, memperhatikan gambar, 

memperhatikan demonstrasi dan pekerjaan orang lain. Oral activities, 

yaitu kegiatan seperti bertanya, memberi saran, berpendapat, dan 

diskusi. Listening activities, yaitu kegiatan mendengarkan: diskusi, 

bertanya, mengajukan pendapat. Writing activities, yaitu kegiatan 

menulis laporan dan catatan. Somatik activities, yaitu kegiatan seperti : 

melakukan praktikum. Mental activities, yaitu kegiatan seperti: 

____________ 
 

15Zakiah, “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Pembelajaran PKN Melalui Metode 

Pemberian Tugas”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol.1,No.2, (2003), h.12. 
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menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis dan 

mengambil keputusan. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan prestasi aktual yang ditampilkan oleh 

peserta didik dan dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh 

peserta didik. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh kemampuan dan 

penguasaaan awal peserta didik tentang materi yang akan dipelajari.16 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang 

diperoleh siswa dari ranah kognitif, berupa nilai pre-test dan post-test 

sebelum dan setelah dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media animasi pada materi sistem 

pencernaan pada manusia di SMA Inshafuddin Banda Aceh. 

3. Model pembelajaran SAVI  

Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas dan biasanya 

menggambarkan langkah-langkah atau prosedur yang guru rencanakan 

untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif, efisien dan 

menarik.17 Sedangkan SAVI merupakan singkatan dari Somatik, 

Auditori, Visual dan Intelektual. Pembelajaran SAVI melibatkan emosi, 

____________ 
  
 16Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2008), h.22.  

 
17 Subur, Model Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: STAIN Press, 

2014), h.6.  
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semua indera dan gaya belajar tiap individu dalam menerima informasi.18 

Model pembelajaran SAVI yang di maksud pada penelitian ini adalah 

pedoman  perencanaan pembelajaran yang peneliti gunakan dalam proses 

belajar mengajar di kelas.  

4. Media Animasi 

Animasi merupakan media yang menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti film suara19.  Media animasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah media yang menayangkan proses 

pencernaan makanan pada manusia dan kelainan pada sistem pencernaan 

yang diambil dari internet agar anak didik lebih mudah memahami proses 

pencernaan makanan di dalam tubuh manusia, sehingga proses 

pencernaan di dalam tubuh manusia dapat dilihat langsung oleh siswa, 

dengan demikian penggunaan animasi nantinya akan memudahkan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. 

5. Materi Sistem Pencernaan  

Sistem pencernaan merupakan materi yang diajarkan pada semester 

1 di kelas XI IPA SMA Inshafuddin. Sistem pencernaan berfungsi 

memecahkan makanan yang masuk ke dalam tubuh dan memiliki 

tahapan pemecahan berdasarkan organ-organnya di dalam tubuh yang 

hasil akhirnya berupa nutrisi yang akan diedarkan ke seluruh tubuh dan 

____________ 
 
18Endah Setiana Dewi, “Model Pembelajaran SAVI pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas IV  di MI Darwata Glempang Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap”, Skripsi, Purwokerto: 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 2017, h.6. 

 
19Azhar Arsyad, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.40. 



12 
 

 

hasil buangannya ialah feses.20 Materi yang di maksud pada penelitian 

ini dibatasi pada organ-organ sistem pencernaan, mekanisme pencernaan 

dan kelainan-kelainannya. 

 

____________ 
 

20Suwarno,Panduan Pembelajaran Biologi Untuk SMA dan MA, (Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h.75.  
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BAB II 

 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Pengertian  Aktivitas Belajar 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan 

pengetahuan namun belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri 

seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas 

mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang 

disadari.1  

Aktivitas adalah kegiatan, jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan 

siswa yang menunjang keberhasilan belajar. Keberhasilan kegiatan pembelajaran 

ditentukan oleh kegiatan interaksi dalam pembelajaran tersebut. Semakin aktif 

siswa selama pembelajaran, semakin banyak pula pengalaman belajar yang akan 

diperoleh siswa dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Aktivitas yang timbul dari 

siswa pada saat proses pembelajaran juga akan mengakibatkan terbentuknya 

pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.2 

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam kegiatan pembelajaran maupun 

kegiatan belajar, siswa dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah 

perolehan belajarnya. Pendapat tersebut menyatakan bahwa yang harus 

____________ 
 
1Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2006), h.112.  

 
2Wulan Sari, “Peningkatan Aktivitas Belajar Materi Otot dan Fungsinya Melalui 

Penggunaan Audio-Visual pada Siswa Kelas II4 MTsN Montasik Tahun Pelajaran 2015/2016”, 

Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry, 2016, 

h.10. 
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diperhatikan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah kesempatan bagi 

siswa untuk berperan serta sehingga aktivitas siswa timbul, bukan aktivitas guru.3 

Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik, guru membantu 

peserta didik untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Sebab semakin banyak 

alat indera yang digunakan dalam menerima dan mengolah informasi semakin 

besar kemungkinan informasi itu dimengerti dan dapat dipertahankan dalam 

ingatan.4 

Aktivitas yang melibatkan banyak indera, mengakibatkan meningkatnya  

pemahaman siswa. Daya ingat menjadi lebih kuat dengan mengingat informasi 

yang dipelajari dengan memasukan unsur pengalaman.5 Siswa menjadi lebih 

bersemangat membicarakan hal-hal yang perlu dialami dan hal-hal yang pernah 

ditemukan langsung oleh siswa sehingga aktivitas belajar di kelas menjadi 

meningkat.6 

Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh Paul B. 

Diedrica adalah sebagai berikut: 

1) Visual Activities, yang termasuk didalamnya yaitu membaca, 

memperhatikan gambar, memperhatikan  percobaan, memperhatikan 

demonstrasi dan pekerjaan orang lain. 

____________ 
 
3 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.10. 

 
4 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.8. 

 
5 Gunawan A. W, Genius Learning Strategi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2004), h.210. 

 
6 Deporter dan Hernacki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 2006), h.253.  
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2) Oral Activities, yaitu kegiatan seperti bertanya, memberi saran, 

berpendapat, diskusi dan interupsi. 

3) Listening Activities, yaitu kegiatan mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik dan pidato. 

4) Writing Activities, yaitu kegiatan menulis cerita, karangan, laporan dan 

menyalin. 

5) Drawing Activities, yaitu kegiatan seperti menggambar, membuat 

grafik, peta dan diagram. 

6) Motor Activities, Termasuk di dalamnya yaitu: melakukan percobaan, 

membuat konstruksi, dan model. 

7) Mental Activities, yaitu kegiatan seperti: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis dan mengambil keputusan. 

8) Emotional Activities, yaitu kegiatan seperti, merasa bosan, gugup, 

melamun, berani dan tenang.7  

Menurut Jessica faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar, yaitu: 

a. Faktor internal (dari dalam individu yang belajar) 

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan 

pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang 

mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain 

yaitu: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 

 

b. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar) 

____________ 
 
7 Paul B. Diedrica,” Aktivitas belajar “, dalam Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar 

Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h.101. 
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Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan dengan adanya sistem 

lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor 

dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan 

pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan 

sikap.8 

 

B. Model Pembelajaran SAVI (Somatik, Auditory, Visual dan Intelektual) 

1. Pengertian Model Pembelajaran SAVI 

Model Pembelajaran SAVI merupakan pembelajaran yang 

menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indera 

yang dimiliki siswa. Istilah SAVI sendiri adalah kependekan dari: Somatik 

yang bermakna gerakan tubuh dimana belajar dengan mengalami, 

melakukan, mempraktekkan hasil pendidikan yang diterimanya. Auditori 

yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, 

menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, 

dan menanggapi. Siswa tipe ini mengandalkan kesuksesan belajarnya 

kepada alat pendengarannya yaitu telinga. Visual yang bermakna belajar 

haruslah menggunakan indra mata melalui mengamati, menggambar, 

mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan alat peraga. Tipe 

siswa ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi pelajaran yang 

dilihatnya. Intelektual memiliki makna belajar haruslah menggunakan 

____________ 
 

8 Jessica, “ Aktivitas dan Interaksi Belajar”, dalam Arga Ariesta, “Peningkatan Aktivitas 

Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Picture And Picture pada Pembelajaran 

IPS SD Kelas V”,Skripsi, Bandung: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Pasundan, 2016, h.32-33. 
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kemampuan berfikir, belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan 

berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 

menemukan, menciptakan, mengkonstruksi, memecahkan masalah dan 

menerapkan.9 

Model pembelajaran SAVI didasari oleh faktor bahwa setiap siswa 

memiliki gaya berfikir dan gaya belajar yang berbeda-beda. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Bobbi De Porter tentang tiga modalitas belajar yang 

dimiliki seseorang. Ketiga modalitas tersebut adalah modalitas visual, 

modalitas auditorial dan modalitas kinestetik. Pelajar visual belajar 

melalui apa yang dilihat, pelajar auditori belajar dengan cara 

mendengarkan dan pelajar kinestetik belajar dengan bergerak, bekerja, dan 

menyentuh.10 

Menurut Meier unsur-unsur belajar SAVI meliputi: 

a. Belajar Somatis 

Belajar somatis berarti belajar dengan indera peraba, kinestetis, 

praktis melibatkan fisik serta menggerakkan tubuh sewaktu belajar. Untuk 

merangsang hubungan pikiran dan tubuh harus diciptakan suasana belajar 

yang dapat membuat orang bangkit dan berdiri dari tempat duduk dan aktif 

secara fisik, tetapi dengan berganti-ganti menjalankan aktivitas belajar 

____________ 
 

9 Amimuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka Press, 2003), 

h.105-106. 

 
10 Bobbi De Porter, Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman dan 

Menyenangkkan, Terjemahan Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Kaifa, 2013), h.113. 
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aktif dan pasif secara fisik, sehingga dapat membantu pembelajaran setiap 

orang. 

Orang dapat dikatakan bergerak ketika mereka : 

1) Membuat model dalam suatu proses atau prosedur (melakukan 

praktikum atau demostrasi). 

2) Secara fisik menggerakkan berbagai komponen dalam suatu atau 

sistem. 

3) Memeragakan suatu proses, sistem atau seperangkat konsep. 

4) Mendapatkan pengalaman lalu membicarakannya dan merefleksikannya 

5) Melengkapi suatu proyek yang memerlukan kegiatan  

6) Menjalankan pelatihan belajar aktif (simulasi, permainan belajar).11 

Dalam penelitian ini siswa belajar tidak hanya mendengarkan 

ceramah dari guru, tetapi siswa diajak untuk bergerak dan aktif dalam proses 

pembelajaran dengan melakukan praktikum sederhana di dalam kelas. Selain 

itu dalam proses pembelajaran siswa di tuntun untuk berperan aktif dalam 

berdiskusi dengan anggota kelompok. Sehingga dengan banyak melakukan 

aktivitas siswa diharapkan  lebih aktif dan tidak merasa bosan ataupun jenuh 

dalam proses pembelajaran. 

b. Belajar Auditori 

Belajar auditori merupakan cara belajar yang dimiliki setiap orang. 

Semua pelajar (terutama yang memiliki kecendrungan auditori yang kuat) 

belajar dari suara, dialog, membaca keras, menceritakan kepada orang lain 

____________ 
 

11 Meier Dave, The Accelerated Learning Handbook, Terjemahan Oleh Rahmani Astuti, 

(Bandung: Kaifa, 2002), h.90. 
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apa yang baru saja mereka alami, mendengar atau pelajari, berbicara 

dengan diri sendiri, mengingat bunyi dan irama, mendengarkan kaset dan 

mengulang suara dalam hati. Agar pembelajaran menarik maka haruslah 

mengajak pembelajar membicarakan apa yang sedang mereka pelajari. 

Cara-cara meningkatkan penggunaan sarana auditori dalam belajar: 

1) Menceritakan kisah-kisah yang mengandung materi pembelajaran. 

2) Meminta pembelajar mempraktekkan suatu keterampilan, kemampuan 

sambil mengucapkan secara terperinci apa yang sedang mereka pelajari. 

3) Mengajak pembelajar membuat hafalan yang sedang mereka pelajari. 

4) Meminta pembelajar berkelompok dan berbicara tentang apa yang 

sedang mereka pelajari.12 

Dalam penelitian ini, peneliti mengajak siswa untuk dapat 

mengungkapkan, menceritakan tentang hal yang pernah mereka alami 

dalam kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan materi sistem 

pencernaan. Siswa nantinya juga di tuntun untuk melakukan kegiatan 

presentasi hasil praktikum dimana siswa harus menjelaskan kembali secara 

terperinci apa yang telah mereka kerjakan dan apa yang sedang mereka 

pelajari. 

c. Belajar Visual 

  Media visual dapat memberikan hubungan antara materi isi 

pelajaran, dengan dunia nyata. Setiap orang lebih mudah belajar jika dapat 

melihat apa yang sedang dibicarakan atau dibahas. Pembelajar visual belajar 

____________ 
 

12 Meier Dave, The Accelerated.........., h.92. 
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paling baik jika dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, 

ikon, gambar dan gambaran dari segala macam hal ketika mereka sedang 

belajar. Teknik ini biasa dilakukan yaitu dengan meminta mereka mengamati 

contoh nyata lalu memikirkan serta membicarakan, menggambarkan proses, 

prinsip atau makna yang dicontohkan. Media yang digunakan pada awal 

pelajaran harus dapat menarik perhatian semua pembelajar.  

Beberapa hal yang membuat pembelajaran lebih visual : 

1) Pengamatan dunia nyata 

2) Benda tiga dimensi seperti diagram video, grafik, peta 

3) Ikon alat bantu kerja13 

Untuk aspek visual dalam penelitian ini peneliti menggunakan media 

animasi dan power point yang dapat menampilkan video proses pencernaan di 

dalam tubuh manusia dan gambar-gambar organ serta kelenjar sistem 

pencernaan yang detail sehingga mampu membantu siswa untuk lebih mudah 

memahami materi pelajaran. 

d. Belajar Intelektual  

Intelektual menunjukan apa yang dilakukan pembelajar dalam pikiran 

mereka secara internal ketika menggunakan kecerdasan untuk 

merenungkan pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana 

dan nilai dari pengalaman. Belajar bukanlah menyimpan informasi, 

melainkan menciptakan makna, pengetahuan dan nilai yang dapat 

dipraktikkan oleh pikiran pembelajar. 

____________ 
 

13 Meier Dave, The Accelerated.........., h.93. 
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Aspek intelektual akan tercapai jika siswa diajak: 

1) Menganalisis dan memecahkan masalah 

2) Mencari dan menyaring informasi 

3) Merumuskan pertanyaan  

4) Melahirkan gagasan kreatif14 

Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan aspek intelektual siswa 

peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan selama proses pembelajaran 

berlangsung, dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut nantinya akan memicu 

siswa untuk mengetahui materi pelajaran atau mengingat kembali materi 

pelajaran yang telah dipelajarinya. Selain itu untuk meningkatkan aspek 

intelektual siswa, peneliti menyiapkan soal-soal yang harus di jawab dan di 

pecahkan oleh siswa dalam lembar kerja peserta didik (LKPD). 

 

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Model SAVI 

Menurut Rusman dalam penerapan model SAVI dilaksanakan dalan empat 

tahap pembelajaran, antara lain:  

1) Tahap Persiapan.  

Tahap persiapan ini bertujuan menimbulkan ketertarikan pada siswa 

melalui pemberian perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan 

datang, dan menempatkan siswa dalam situasi yang optimal untuk belajar.  

2) Tahap Penyampaian.  

____________ 
 

14 Meier Dave, The Accelerated.........., h.93. 
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Tahap penyampaian ini bertujuan untuk membantu siswa menemukan 

materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan, 

melibatkan panca indera, dan sesuai untuk semua gaya belajar. 

3) Tahap Pelatihan.  

Tahap ini bertujuan membantu siswa mengintegrasikan dan 

menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. 

4) Penampilan Hasil.  

Tujuan dari tahap ini yaitu membantu siswa menerapkan dan 

memperluas pengetahuan dan keterampilan baru sehingga belajar akan 

melekat dan terus meningkat.15 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

dalam proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran SAVI 

harus melibatkan seluruh anggota tubuh, yang bisa membuat siswa menjadi 

lebih aktif yaitu : 

1. Tahap Persiapan  

a. Memberikan sugesti positif 

b. Memberikan tujuan yang jelas dan bermanfaat 

c. Membangkitkan rasa ingin tahu 

d. Mengajak siswa terlibat penuh sejak awal. 

2. Tahap Penyampaian  

a. mengamati hal nyata di luar kelas yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran. 

____________ 
 

15 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 

h.373 
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b. Melakukan kegiatan yang melibatkan otak dan seluruh tubuh. 

c. Melakukan presentasi dari hasil kerja mereka. 

3. Tahap Pelatihan  

a. Aktivitas siswa dalam memperoleh informasi. 

b. Umpan balik dari guru pada siswa 

c. Simulasi dunia nyata 

d. Siswa berlatih untuk memecahkan masalah. 

4. Tahap penampilan hasil  

a. Menerapkan yang mereka dapat dalam proses pembelajaran. 

b. Menyampaikan pengetahuan yang mereka dapat. 

c. Memperluas pengetahuan mereka 

d. Memperkuat keterampilan yang mereka dapat.16 

 

 

3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran SAVI 

Penerapan model pembelajaran SAVI dalam pembelajaran tidak terlepas 

dari kelebihan dan kekurangannya. Belajar bisa optimal jika keempat unsur SAVI 

ada dalam suatu peristiwa pembelajaran. Siswa dapat meningkatkan kemampuan 

intelektual mereka memecahkan masalah jika mereka secara simultan 

menggerakkan sesuatu atau somatik untuk menghasilkan karya atau visual sambil 

____________ 
 

16 Muhammad Yusuf, “Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Audio, Visual, dan 

Intelektual) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Kelas VIII Mtsn Darul Falah Duman 

Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat”, Skripsi, Mataram: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram, 2017, h.17-18. 
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membicarakan apa yang sedang mereka kerjakan atau auditori. Menggabungkan 

keempat modalitas belajar dalam satu peristiwa pembelajaran adalah inti dari 

pembelajaran multi indrawi. 

Kelebihan dari SAVI antara lain:  

1) Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran  

2) Mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

dengan terintegrasinya aktivitas fisik dengan aktivitas intelektual 

3) Meningkatnya kemampuan psikomotor siswa 

4) Suasana belajar terlihat hidup, lebih menarik, dan efektif. 

Sedangkan kekurangan dari SAVI adalah guru harus bisa membuat 

suasana pembelajaran menjadi lebih nyaman agar siswa tidak cepat bosan dan 

bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru harus mempersiapkan secara 

matang materi dan bahan diskusi yang semenarik mungkin sehingga siswa tertarik 

juga untuk mempelajarinya. Selain itu, membutuhkan kelengkapan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan 

kebutuhannya.17 

Hasil penelitian Dhenok Wendraningrum menyatakan bahwa Penerapan 

Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada materi 

keanekaragaman hayati di SMA dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas siswa menunjukan aktif dan sangat aktif mencapai lebih 

dari 90% untuk kelas X4 dan mencapai 100% untuk kelas X5 dan X6. Namun 

____________ 
 

17 Muhammad Afiawan,” Pengaruh Penerapan Pendekatan SAVI bervisi SETS pada 

Pencapaian Kompetensi Terkait Reaksi Redoks”, Unnes Science Edication Journal, Vol.1, No.1, 

2012, h.57. 
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kriteria cukup aktif masih ditemukan pasa kelas X3. Kriteria kurang aktif tidak 

ditemukan pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran, dengan demikian 

penerapan pendekatan SAVI efektif terhadap aktivitas belajar siswa pada materi 

keanekaragaman hayati di SMA.18 

I Gede Nova Kusmayuda mengatakan dalam penelitiannya yang berjudul 

pengaruh model pembelajaran SAVI berorientasi keterampilan proses sains 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V Sd gugus V kecamatan Tejakula bahwa 

secara deskriptif, kelompok yang belajar menggunakan model pembelajaran 

SAVI berorientasi keterampilan proses sain memiliki skor rata-rata hasil belajar 

sebesar 26,35, sedangkan kelompok yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional memiliki skor rata-rata hasil belajar sebesar 23,30. 

Hal ini menunjukan hasil belajar IPA siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran SAVI berorientasi keterampilan proses sain lebih tinggi dari pada 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensioal.19 

 

C. Pengertian Media Pembelajaran  

Media berasal dari bahasa  latin medius dan jamak dari medium, secara 

harfiah mengandung arti perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan 

____________ 
 

18 Dhenok Wendraningrum, “Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual) pada Materi Keanekaragaman Hayati di SMA”, Jurnal Unnes. J. Biol.Educ. Vol.3, 

No.1, 2014, h.45. 

 
19 I Gede Nova Kusmayuda,”Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Berorientasi 

Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus V Kecamatan 

Tejakula”, Jurnal Scholaria, Vol. 4, No. 3, September 2014, h.7. 
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kepada penerima pesan.20 Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat 

didefinisikan sebagai suatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan 

dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik. 

Menurut Gerkach dan Ely media adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengalaman belajar. Dalam cakupan yang lebih sempit media 

berarti sebagai alat-alat untuk menyusun kembali informasi visual atau verbal 

yang disampaikan. Media berperan sebagai medium untuk mengantarkan 

pesan dari sumber kepenerima. Dapat juga dikatakan bahwa media digunakan 

untuk mengkomunikasikan pesan kepada si penerima pesan.21 

Media berarti segala sesuatu yang digunakan saat ingin berkomunikasi 

secara langsung dengan orang lain.22Hal ini sering dihubungkan dengan 

istilah multimedia yang dapat didefinisikan sebagai integrasi beberapa elemen 

media (audio, video, grafik, dll) ke dalam satu kesatuan sinergis yang 

menghasilkan lebih banyak manfaat bagi pengguna. 

Menurut Asnawir dan Basyiruddin, media pembelajaran digunakan 

dalam rangka upaya peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan 

____________ 
  

              20 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry, Strategi Belajar Mengajar: Strategi Mewujudkan 

Pembelajaran Bermakna Melalui Penamaan Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: Refika 

Aditama, 2007), h,65. 

 
21 Herka Maya Jatmika, “Pemanfaatan Media Visual dalam Menunjang Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan jasmani Indonesia, Vol.3, No. 1, 2015, 

h.91-91. 

 
22 Asnawir dan Basyaruddin, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h.19. 
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belajar mengajar.23 Oleh sebab itu untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar 

mengajar, guru harus mempunyai keterampilan dalam memilih dan 

menggunakan media dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran biologi merupakan 

salah satu dari berbagai masalah yang terkait dalam proses belajar siswa. 

penggunaan media yang tepat akan meningkatkan perhatian siswa pada topik 

yang akan dipelajari, dengan bantuan media mampu meningkatkan partisipasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu penggunaan media 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran harus dipilih yang sesuai dan benar-

benar dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 

Dengan demikian diharapkan mampu memacu kepada pengembangan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.24 

Secara umum media memiliki kegunaan yaitu: memperjelas pesan 

agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan 

daya indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 

dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan 

bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, memberi 

rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan 

persepsi yang sama.25 

____________ 
 
23 Asnawir dan Basyaruddin, Media Pembelajaran, ..................h.19. 

 
24 Sayful Bahri Jamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h.122-123. 

 
25Amna Emda,”Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran Biologi di Sekolah”, Jurnal 

Ilmiah Didaktika, Vol.2, No.1, 2011, h.150-151.  
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Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat strategis dalam 

pembelajaran. Sering kali terjadi banyaknya siswa yang tidak atau kurang 

memahami materi pelajaran yang disampaikan guru dikarenakan ketiadaan atau 

kurang optimalnya pemberdayaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu diperlukannya media dalam proses belajar mengajar, 

dengan memanfaatkan banyak ragam media (audio, visual, animasi gerak, dan 

lain-lain) maka akan menghasilkan proses kognitif yang maksimal.26 

1. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri-ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh 

media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.27 

a) Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini amat penting 

bagi guru karena kejadian atau objek yang telah direkam dengan format media 

yang ada dapat digunakan setiap saat. 

b) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 

memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu lama dan dapat 

disajikan kepada siswa dalam waktu sekejap dengan teknik pengambilan gambar 

time-lapse recording. Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan 

____________ 
 

26Asnawir dan Basyaruddin, Media Pembelajaran, .............., h.22. 

 
27Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer: Mengembangkan 

Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.161. 
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perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan 

kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang salah, maka akan 

terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan 

bahkan menyesatkan sehingga dapat merubah sikap siswa keranah yang tidak 

diinginkan. 

c) Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 

ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan 

kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 

mengenai kejadian itu, sehingga media dapat berfungsi mempertinggi daya serap 

dan retensi anak terhadap materi pembelajaran. Namun seiring berjalanya waktu 

fungsi media mengalami perkembangan.28 

2. Macam –macam Media Pembelajaran 

a. Media Visual 

Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat dengan 

menggunakan indera penglihatan terdiri atas media yang diproyeksikan 

(projekted visual) dan media yang tidak dapat diproyeksikan (non Projekted 

visual). Media visual adalah media berbasis visual (image atau 

perumpamaan) memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar. 

Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. 

Visual dapat pula menumbuhkan aktivitas siswa dan dapat memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi 

____________ 
 
28 Rusman, Belajar dan Pembelajaran...................., h.162-163. 
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efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa 

harus berinteraksi dengan visual (image) itu untuk menyakinkan terjadinya 

proses informasi, yang termasuk dalam kelompok ini yaitu gambar 

representasi, diagram, peta, grafik, overhead projektor (OHP), slide, 

filmstrip.29 

b. Media Audio 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk 

auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan 

para siswa untuk mempelajari bahan ajar dan sejenisnya, media audio 

membantu menyampaikan materi dengan lebih berkesan dan membantu 

meningkatkan daya tarik terhadap sesuatu persembahan. Jenis audio 

termasuk suara latar, musik, atau rekaman suara dan lainnya.30 

c. Media Audio Visual  

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 

karena meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). 

Media audio visual digunakan dalam proses belajar dalam bentuk gambar dan 

kata-kata yang diucapkan sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan  

materi.31 

____________ 
 

29 Wayan Darsana, “Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Audio Visual”, 

Jurnal Mimbar PGSD, Vol.2, No.2, 2014, h.3. 

 
30 Wayan Darsana, “Penerapan Pembelajaran.................., h.4. 

 
31 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”, 

Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.8, No.2, 2010, h.5. 
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3. Media Animasi 

Media animasi merupakan rangkaian gambar yang membentuk sebuah 

gerakan. Media animasi dapat menunjukan urutan dari waktu ke waktu seperti 

sebuah proses. Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk 

menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan. 

Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan prosedur dan urutan kejadian. 

Sehingga dapat diartikan bahwa media animasi merupakan media yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran.32 

Media animasi berfungsi sebagai : 1) menjelaskan dan memperkaya/ 

melengkapi informasi yang diberikan secara verbal. 2) meningkatkan 

motivasi, efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi. 3) menambah 

variasi penyajian materi. 4) dapat menimbulkan semangat, gairah dan 

mencegah kebosanan siswa untuk belajar. 5) memudahkan materi untuk 

dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak mudah dilupakan siswa. 6) 

memberikan pengalaman yang lebih konkret bagi hal yang mungkin abstrak. 

7) memberikan stimulus dan mendorong respon siswa.33 

Penggunaan media animasi sebagai media pembelajaran memiliki 

banyak kelebihan dan dapat menambah kesan realisme. Penggunaan animasi 

____________ 
 

  32 Emy Siswanah,”Penggunaan Media Animasi dalam Pembelajaran Trigonometrri Untuk 

Meningkatkan Hasil belajar Siswa Tadris Matematika IAIN Walisingo Semarang:”, Jurnal 

Phenomenon, Vol.3, No.2, h.8. 

 

 33 Rusdianto, “Pengaruh Penggunaan Media Animasi pada Model Pembelajaran 

Langsung Terhadap Hasil belajar Biologi Siswa Kelas XI MA Negeri Model Makassar Pada 

Konsep Sistem Pencernaan”, Skripsi, Makassar: Fakultasn Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alat 

Universitas Negeri Makassar, 2008, h.10. 
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tidak terlepas pada peran alat bantu laptop dan LCD proyektor. Animasi dapat 

diperoleh melalui grafik tiga dimensi atau dua dimensi. Animasi merupakan 

gerakan objek maupun teks yang diatur sedemikian rupa sehingga kelihatan 

menarik dan kelihatan lebih hidup.34 

Penggunaan media animasi dalam pembelajaran memiliki kemampuan 

untuk dapat memaparkan sesuatu yang rumit atau kompleks untuk dijelaskan. 

Dengan kemampuan ini maka media animasi dapat digunakan untuk 

menjelaskan suatu materi yang secara nyata tidak dapat terlihat oleh mata, 

dengan cara visualisasi maka materi yang dijelaskan dapat dipergambarkan.35 

4. Langkah–Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan 

Media Animasi. 

Langkah –langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media animasi 

adalah sebagai berikut : 

a. Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu: (1) 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) mempelajari buku petunjuk 

penggunaan media, (3) menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan 

digunakan. 

b. Pelaksanaan/ Penyajian  

Saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media animasi, 

guru perlu mempertimbangkan seperti (1) memastikan media dan semua 

____________ 
 

34 Rusdianto, “Pengaruh Penggunaan............................, h.10. 

 
35 Rusdianto, “Pengaruh Penggunaan............................, h.10-11. 
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peralatan telah lengkap dan siap digunakan, (2) menjelaskan tujuan yang 

akan dicapai, (3) menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, (4) menghindari kejadian-kejadian yang dapat 

mengganggu konsentrasi siswa. 

c. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa 

tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media animasi, di 

samping itu tindak lanjut ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan di 

antaranya diskusi, observasi, eksperimen, latihan dan tes.36 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Animasi 

a. Kelebihan media animasi 

Kelebihan media animasi dalam pembelajaran diantaranya adalah 

pengalaman lebih luas, meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan 

pembelajaran, interaksi yang lebih luas karena didalamnya terdapat animasi 

sehingga komunikasi antara guru dan siswa lebih interaktif. Menurut Reiber 

media animasi dapat digunakan untuk menarik perhatian peserta didik jika 

digunakan secara tepat. Peserta didik cenderung memerlukan bantuan dalam 

____________ 
 

36 Wawan Wardani, “Penggunaan Media Audio-Visual Video pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara”, Jurnal Antalogi, Vol.2, No.3, 2013, 

h.30. 
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memahami materi, salah satunya dengan menggunakan media animasi, untuk 

menangkap konsep materi yang disampaikan.37 

b. Kekurangan Media Animasi 

Media animasi memiliki beberapa kekurangan yaitu memerlukan 

kreatifitas dan ketrampilan yang cukup memadai untuk mendesain animasi 

yang dapat secara efektif digunakan sebagai media pembelajaran, 

memerlukan software khusus untuk membukanya, guru sebagai komunikator 

dan fasilitator harus memiliki kemampuan memahami siswanya, bukan 

memanjakannya dengan berbagai animasi pembelajaran yang cukup jelas 

tanpa adanya usaha belajar dari mereka atau penyajian informasi yang terlalu 

banyak dalam satu frame cenderung akan sulit dicerna siswa.38 

 

D. Materi Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Sub konsep sistem pencernaan pada manusia merupakan salah satu materi 

ajar pada kelas XI semester 1, berdasarkan silabus, kompetensi dasar dari sistem 

pencernaan adalah 3.7. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan 

bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pencernaan serta gangguan 

fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi 

literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.  

____________ 
 
37 Wiwin Vidayanti, “Analisis Perbedaan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran yang 

Menggunakan Media Animasi Interaktif dan Power Point”, Jurnal Unnes, Vol.2, No.1, 2010, h.22. 

 
38 Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h.4. 
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4.7. Menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (studi literatur, 

pengamatan, percobaan, dan simulasi), tentang kelainan pada struktur dan fungsi 

jaringan pada organ-organ pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem 

pencernaan dan melakukan uji zat makanan yang terkandung dalam berbagai jenis 

bahan makanan serta mengaitkannya dengan kebutuhan energi bagi setiap 

individu dan teknologi terkait sistem pencernaan (teknologi pengolahan pangan 

dan keamanan pangan) melalui berbagai bentuk media informasi. 

1. Pengertian Sistem Pencernaan 

Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari ukuran 

besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta memecah molekul 

makanan yang kompleks menjadi molekul yang sederhana dengan menggunakan 

enzim dan organ-organ pencernaan. Enzim ini dihasilkan oleh organ-organ 

pencernaan dan jenisnya tergantung dari bahan makanan yang akan dicerna oleh 

tubuh. Zat makanan yang dicerna akan diserap oleh tubuh dalam bentuk yang 

lebih sederhana.39 

Pencernaan makanan meliputi beberapa proses sebagai berikut : 

a. Mekanik  

Proses pencernaan secara mekanik dilakukan oleh alat-alat saluran 

cerna. seperti memotong, mengunyah, dan menelan. Proses pencernaan 

mekanik juga di bantu dengan mencampurkannya dengan getah-getah 

pencernaan. 

 

____________ 
 

39  Sloane, Anatomi Dan Fisiologi Untuk Pemula, (Jakarta: EGC, 2003), h.24. 
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b. Kimiawi  

Proses pencernaan secara kimiawi dilakukan oleh enzim-enzim 

yang disekresikan oleh kelenjar-kelenjar pencernaan. Enzim adalah zat 

kimia yang menimbulkan perubahan susunan kimia terhadap zat lain, 

tanpa enzim itu sendiri mengalami suatu perubahan. Proses pencernaan 

secara mekanik dan kimiawi biasanya terjadi pada rongga mulut dan 

lambung, sedangkan pencernaan secara kimiawi hanya terjadi di usus 

kecil.40 

Berikut proses masuknya makanan dan proses pencernaan makanan: 

1) Ingesti, masuknya makanan ke dalam mulut. 

2) Pemotongan dan penggilingan makanan, dilakukan secara mekanis 

oleh gigi dibantu dengan saliva. 

3) Peristaltik, gelombang kontraksi otot polos involunter (tak sadar) 

yang menggerakkan makanan sehingga tertelan dan masuk kedalam 

saluran pencernaan. 

4) Digesti, hidrolisis kimia yang menguraikan molekul besar menjadi 

kecil sehingga mudah diabsorpsi oleh darah. 

5) Defekasi, proses eliminasi zat-zat sisa yang tidak tercena dalam 

bentuk feses dari saluran pencernaan ke luar tubuh.  

Sistem pencernaan pada manusia meliputi saluran pencernaan dan kelenjar 

pencernaan. Saluran pencernaan terdiri atas mulut (kavum oris), tekak (faring), 

kerongkongan (esofagus), lambung (ventrikulus), usus halus (Duodenum, jejunum 

____________ 
 
40 Tim Masmedia Buana Pustaka, Biologi untuk SMA/MA Kelas XI, Siduarjo : PT. 

Masmedia Buana Pustaka, 2014. H.140.  
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dan ileum), usus besar (kolon), rektum dan anus. Kelenjar pencernaan terdapat 

pada kelenjar ludah (saliva), lambung, pankreas, dan hati (hepar). 

 

 
Gambar 2.1 Sistem Pencernaan Pada Manusia41 

 

 

2. Organ-Organ Pencernaan Manusia 

Ada beberapa organ pencernaan pada manusia yaitu:  

a. Mulut  

Proses pencernaan dimulai sejak makanan masuk kedalam mulut. Di 

dalam mulut, terjadi pencernaan makanan secara mekanis oleh gigi dan 

kimiawi oleh enzim (ptialin) yang menguraikan amilum (polisakarida) 

____________ 
 

41 Raimundus Chalik, Anatomi Fisiologi Manusia, (Jakarta: Pusdik SDM Kesehatan, 

2016), h.184. 
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menjadi maltosa (disakarida). Didalam mulut terdapat beberapa alat yang 

berperan dalam proses pencernaan yaitu gigi, lidah dan kelenjar ludah.42 

1) Gigi  

Gigi berfungsi sebagai alat pencernaan mekanis karena membantu 

memecah, menggigit, memotong, menyobek, dan mengunyah makanan 

menjadi potongan-potongan yang lebih kecil. Hal ini akan membantu 

enzim –enzim pencernaan agar dapat mencerna makanan lebih efisien dan 

cepat.  Struktur gigi terdiri atas tiga bagian yaitu: mahkota/ korona (bagian 

gigi yang terlihat), leher gigi/ kolum (diselubungi oleh gusi) dan akar gigi/ 

radiks (bagian yang tertanam didalam rahang). Anatomi gigi terdiri atas 

empat lapisan yaitu sebagai berikut. 

a) Email, lapisan keras berwarna putih yang menutupi permukaan 

gigi. 

b) Dentin (tulang gigi), lapisan sebelah dalam dari email yang 

berwarna kekuningan. 

c) Sementum, Lapisan luar akar gigi yang berbatasan dengan tulang 

rahang (gingiva). 

d) Pulpa (rongga gigi), didalamnya terdapat pembuluh darah dan 

serabut saraf yang menjulur hingga akar gigi.     

____________ 
 

42 Endah Sulistyowati, Buku Siswa Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI, (Klaten: PT Intan 

Pariwara, 2016), h.145. 
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Gambar 2.2 Anatomi Gigi Manusia43 

Berdasarkan bentuknya, gigi dapat dibedakan menjadi empat macam, 

yaitu:  

a) Gigi seri (insisivus/I), berfungsi untuk memotong makanan 

b) Gigi taring (kaninus/C), berfungsi untuk menyobek makanan 

c) Gigi geraham depan (pemolar/P), berfungsi untuk mengunyah 

makanan 

d) Gigi geraham belakang (molar/M), berfungsi untuk mengunyah dan 

menghaluskan makanan. 

Manusia memiliki dua susunan gigi, yaitu sebagai berikut:

 

Gambar 2.3 Susunan Gigi Pada Manusia44 

____________ 
 

43 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2014), h.14. 

 
44 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan,................, h.15. 
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a) Gigi primer (gigi sulung/ gigi susu), tumbuh pada usia 6-26 bulan, 

berjumlah 20 buah. Pada usia sekitar 6-14 tahun, gigi primer akan 

tanggal untuk digantikan dengan gigi permanen.  

b) Gigi sekunder (gigi permanen/ gigi tetap), berjumlah 32 buah, tumbuh 

pertama kali pada usia 6 tahun.  

2) Lidah  

 
Gambar 2.4 Struktur Lidah45 

 

Lidah tersusun atas otot lurik yang kasar dan dilapisi selaput 

mukosa. Lidah berfungsi untuk membolak-balik dan mencampur 

makanan, serta membantu proses penelanan makanan. Selain itu, lidah 

berperan untuk menentukan rasa makanan, karena di permukaan lidah 

terdapat papila-papila pengecap. Bagian ujung lidah dapat merasakan rasa 

manis, tepi depan rasa asin, tepi samping rasa asam, dan pangkal lidah  

rasa pahit. Pada pangkal lidah bagian belakang terdapat epiglotis yang 

mempunyai fungsi menutup jalan pernapasan saat menelan makanan. 

Sehingga, makanan tidak akan masuk ke saluran pernapasan. 

                                                                                                                                                                       
 

 

 45 Raimundus Chalik, Anatomi Fisiologi Manusia,.................., h. 200. 
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Gambar 2.5 Pengecap Pada Lidah46 

 

3) Kelenjar Saliva  

 
 

Gambar 2.6 Kelenjar Saliva47 

 

Kelenjar ludah merupakan kelenjar yang ada di rongga mulut. 

Mempunyai fungsi untuk memproduksi larutan  mukus ke dalam mulut 

yang disebut ludah atau air liur atau saliva. Secara normal air liur diproduksi 

sebanyak 1 - 1,5 liter setiap hari. Air liur mempunyai komposisi air 97 - 98 

%, glukoprotein, ptialin (amilase), dan garam-garam alkali. Amilase atau 

ptialin merupakan enzim yang berfungsi mengubah amilum menjadi 

maltosa atau glukosa. Hal ini dapat dibuktikan apabila kamu makan roti 

tawar, lama kelamaan akan terasa manis. Air liur memiliki dua fungsi, yaitu 

____________ 
 

46 Raimundus Chalik, Anatomi Fisiologi Manusia,...................h. 200. 

 
47 Purnomo, Biologi Kelas XI SMA dan MA, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009), h. 184 
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secara mekanis dan secara kemis. Secara mekanis, air liur berfungsi 

membasahi, melumasi makanan menjadi lunak dam berbentuk pasta 

sehingga mudah di telan. Sedangkan, secara kemis, air liur berfungsi 

melarutkan makanan yang kering sehingga bisa dirasakan, menjaga pH 

mulut, membunuh bakteri dan mencegah agar mulut tidak kering. Kelenjar 

ludah di dalam mulut ada tiga, yaitu: 

1) Kelenjar submandibularis, terdapat di bawah rahang bagian tengah. 

2) Kelenjar sublingualis, terdapat di bawah dasar rongga mulut. 

3) Kelenjar parotis, terletak di bawah bagian depan telinga. 

Fungsi saliva yaitu sebagai berikut : 

a) Melarutkan makanan untuk pengecapan rasa 

b) Melembabkan dan melumasi makanan agar mudah ditelan menguraikan 

amilum menjadi maltosa  

c) Membuang asam urat, urea, virus, logam dan obat-obatan yang 

diekskresikan kedalam saliva. 

d) Zat anti bakteri dan antibody, untuk membersihkan rongga mulut dan 

mencegah kerusakan gigi. 

Komposisi saliva yaitu sebagai berikut : 

a) Sekresi serosa, mengandung 98% air, enzim amilase, dan ion (natrium, 

klorida, bikarbonat, kalium). 

b) Sekresi mukus, lebih kental serta mengandung glikoprotein (musin),ion, 

dan air. 

b. Faring  
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Gambar 2.7  Faring48  

 

Faring berbentuk seperti tabung yang berhubungan dengan rongga 

hidung, rongga telinga tengah dan laring. Faring berfungsi untuk 

membawa makanan dari rongga mulut menuju ke esofagus. 

c. Kerongkongan (Esofagus) 

 
Gambar 2.8 Letak Kerongkongan49 

 

Esofagus berfungsi menggerakkan makanan dari faring ke 

lambung dengan gerakan peristaltik. Mukosa esofagus memproduksi 

mukus untuk melumasi dan melindungi esofagus, tetapi tidak 

menghasilkan enzim pencernaan. 

d. Lambung (Ventrikulus) 

____________ 
 

48 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan,................, h.16. 

 
49 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan,................, h.16. 
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Lambung adalah organ pencernaan yang berbentuk seperti huruf J, 

terletak di rongga perut bagian atas sebelah kiri, dibawah diafragma. 

Lambung terbagi menjadi 4 bagian, yaitu kardiak (berbatasan dengan 

esofagus oleh otot sfingter esofageal), fundus (bagian yang membulat 

terletak diatas sebelah kiri), badan (bagian terbesar lambung, terletak 

dibawah fundus), dan pilorus (bagian bawah yang menyempit, berbatasan 

dengan usus halus oleh otot sfingter pilorus). 

 
Gambar 2.9 Otot-otot Pada Lambung50 

 

Kelenjar lambung menghasilkan 203 liter cairan asam lambung 

(gastric juice) yang mengandung enzim pencernaan,asam klorida, mukus, 

garam-garam dan air. Makanan yang masuk ke dalam lambung menjadi 

senyawa penyangga (buffer) yang meningkatkan pH dan sekresi. Namun, 

jika tidak ada makanan dalam lambung diantara jam makan, pH lambung 

rendah dan sekresi terbatas. Hormon gastrin pada lambung merangsang 

sekresi asam lambung (HCl). Asam lambung mematikan bakteri-bakteri 

dalam makanan. 

____________ 
 
50 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan................, h.17. 
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Gambar 2.10 kelenjar lambung51 

 

 Pencernaan secara kimiawi dalam lambung, yaitu sebagai berikut, 

1. Pencernaan protein 

a) Pepsinogen (disekresikan ole sel utama) diubah menjadi pepsin oleh 

asam klorida (dihasilkan oleh perietal). Pepsin hanya dapat bekerja 

pada pH dibawah 5. Pepsin merupakan enzim proteolitik yang 

menghidrolisis protein menjadi polipeptida/ proteosa/ pepton. 

b) Renin (diproduksi oleh lambung bayi), berfungsi mengkoagulasi 

protein susu (kaseinogen) menjadi kasein yang tidak larut. Enzim ini 

sangat penting untuk mencerna ASI (air susu ibu). 

c) Pencernaan lemak, lipase lambung (disekresi oleh sel utama) 

menghidrolisis lemak susu menjadi asam lemak dan gliserol, tetapi 

aktivitasnya terbatas dalam kadar pH rendah. 

d) Pencernaan karbohidrat, Enzim amilase dalam saliva yang terbawa 

bersama bolus akan tetap bekerja dalam lambung, lambung tidak 

memproduksi enzim pencernaan karbohidrat.  

e. Pankreas, Hati, dan Empedu 

____________ 
 

51 Fictor Ferdinand, Praktis Belajar Biologi Untuk Kelas XI Sekolah Menengah Atas/ 

Madrasah Aliyah, (Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h.112. 
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Gambar 2.11 Letak Pankreas52 

 

Pankreas terletak secara horizontal dibagian belakang bawah 

lambung. Pankreas tersusun dari sel–sel eksokrin yang menghasilkan 

enzim-enzim pencernaan serta sel-sel endrokrin (pulau-pulau langerhans) 

yang menghasilkan hormon insulin dan glukagon. Insulin berfungsi 

mengatur penyerapan matabolisme gula darah. Sekresi enzim disalurkan 

keduodenum. Enzim pencernaan yang dihasilkan pankreas berfungsi untuk 

mencerna karbohindrat, protein dan lemak. Enzim–enzim pankreas, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Tripsinogen, diaktifkan oleh enterokinase (dihasilkan oleh usus halus) 

menjadi tripsin, tripsin berfungsi memecah protein dan polipeptida besar 

menjadi peptida yang lebih kecil. 

2) Kimotripsin, memiliki fungsi yang sama dengan tripsin yaitu memecah 

protein dan Polipeptida besar.  

3) Lipase, mengubah lemak menjadi asam lemak dan gliserol. 

4) Amilase, menghidrolisis zat tepung menjadi disakarida (maltosa, sukrosa 

dan laktosa) 

____________ 
 
52 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan................, h.18. 
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5) Karboksipeptidase, aminopeptidase dan dipeptidase, berfungsi 

melanjutkan pencernaan protein menjadi asam amino bebas. 

 
Gambar 2.12 Letak Hati dan Kantung Empedu53 

 

Hati memiliki beberapa fungsi dalam sistem pencernaan, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Menyekresikan empedu untuk mengemulsikan dan mengapsorpsi lemak. 

2) Mempertahankan homoestatis gula darah. 

3) Menyimpan gula dalam bentuk glikogen dan mengubahnya kembali 

menjadi glukosa jika diperlukan. 

4) Mensintesis lemak dari karbohidrat dan protein, serta mengatur  

penyimpanan maupun pemakaian lemak. 

5) Menyimpan mineral (Fe dan Cu), vitamin larut lemak (A,D, E, dan K), 

serta toksin dari peptisida/ obat-obatan yang tidak dapat diuraikan dan 

dieksresikan. 

6) Produksi panas dari aktivitas kimia dalam hati, terutama saat tidur. 

____________ 
 

53 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan................, h.18. 
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Empedu berupa kantong berbentuk seperti terong, berukuran sekitar 8-

10 cm, berwarna hijau, dan terdapat pada lekukan dibawah lobus kanan hati. 

Empedu berfungsi menyimpan cairan empedu yang disekresikan oleh sel-sel 

hati, dengan kapasitas total 30-60 ml. Cairan empedu bersifat alkali, terdiri 

atas air, garam empedu, pigmen empedu, kolestrol, musin dan zat lainnya. 

Garam empedu berfungsi mengemulsikan lemak, memperlancar kerja enzim 

lipase dalam memecah lemak, dan membantu absorpsi hasil pencernaan lemak 

(gliserin dan asam lemak). Pigmen empedu disalurkan ke usus halus, sebagian 

berubah menjadi sterkobilin yang mewarnai feses. Sebagian lainnya 

diabsorpsi kembali oleh aliran darah dan berubah menjadi urobilin yang 

mewarnai urine. 

f. Usus halus ( Intestinum Tenue) 

 
Gambar 2.13 Bagian-Bagian Usus Halus54 

 

Usus halus berbentuk tabung yang terletak diantara lambung dan 

usus besar, berdiameter 2,5 cm dan panjang 3-5 m. Usus halus terdiri dari 

tiga bagian, yaitu usus dua belas jari (duodenum, panjang 25-30 cm), usus 

kosong (jejenum, panjang 101,5 m), dan usus penyerap (ileum, panjang 2-

2,5 m). Struktur usus halus memiliki banyak jonjot usus (Vilus = tungga, 

____________ 
 

54 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan................, h.18. 
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vili=jamak), yang berfungsi memperluas permukaan penyerapan, sehingga 

makanan dapat terserap sempurna. Setiap jonjot usus mengandung jaring-

jaring kapiler dan pembuluh limfe (lakteal). Pada duodenum terdapat 

muara saluran dari pankreas dan empedu. Pada usus halus terjadi gerakan 

peristaltik dan kontraksi ritmik otot polos logitudinal dan sirkuler yang 

menggerakkan kimus (bubur usus) kearah bawah disepanjang saluran. 

Usus berfungsi mencerna makanan secara kimiawi dengan enzim-enzim 

yang berasal dari kelenjar usus, pankreas, dan empedu yang dihasilkan 

oleh hati. 

1) Usus dua belas jari 

Dalam usus dua belas jari bermuara dua saluran, yaitu dari 

pankreas dan kantong empedu. Kantong empedu berisi cairan 

empedu yang dihasilkan oleh hati dan berguna untuk mengemulsi 

lemak. Pankreas menghasilkan getah pankreas (bersifat basa) yang 

mengangung beberapa jenis enzim, seperti amilase, tripsinogen dan 

lipase. Enzim amilase berfungsi untuk mengubah zat tepung 

menjadi gula. Tripsinogen diaktifkan oleh enzim enterokinase 

menjadi tripsin. Tripsin berfungsi mengubah protein menjadi 

peptida dan asam amino. Lipase berfungsi mengubah trigliserida 

(lemak) menjadi asam lemak dan gliserol. Jadi, dalam usus dua 

belas jari berlangsung pencernaan kimiawi. 

2) Usus kosong 
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Dalam usus kosong makanan mengalami pencernaan 

kimiawi oleh enzim yang dihasilkan dalam kelenjar yang terdapat 

di dinding usus sebagai berikut: 

a) Enterokinase, berfungsi mengaktifkan tripsinogen yang 

dihasilkan pankreas. 

b) Laktase, berfungsi mengubah laktosa menjadi glukosa. 

c) Ereosin (dipeptidase), berfungsi mengubah dipeptida atau 

pepton menjadi asam amino. 

d) Maltase, berfungsi mengubah maltosa menjadi glukosa 

e) Disakarase, berfungsi mengubah disakarida menjadi 

monosakarida 

f) Peptidase, berfungsi mengubah polipeptida menjadi glukosa 

dan fruktosa 

g) Sukrase, berfungsi mencerna sukrosa menjadi glukosa dan 

fruktosa 

h) Lipase, berfungsi mengubah trigliserida menjadi gliserol dan 

asam lemak 

3) Usus penyerapan 

Dalam usus penyerapan terdapat banyak lipatan atau lekukan 

yang disebut vili atau jonjot usus. Vili berfungsi memperluas permukaan 

usus sehingga proses penyerapan zat makanan akan lebih sempurna. Zat 

makanan berupa glukosa, asam amino, vitamin yang larut didalam air 

(vitamin B dan C), mineral serta air yang akan di serap oleh kapiler 
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darah dalam vili kemudian diangkut menuju hati melalui pembuluh 

darah. Sementara itu, zat makanan berupa asam lemak, gliserol, dan 

vitamin yang larut dalam lemak diangkut melalui pembuluh kil, yaitu 

pembuluh getah bening (limfa). 

 
Gambar 2.14 Jonjot-Jonjot Usus55 

 

  Tabel 2.1 Pencernaan Kimiawi Di Usus Halus 

Jenis Zat 

Makanan 

Nama 

Enzim 
Sumber Sekresi Aksi 

karbohidrat amilase Pankreas 
Zat tepung menjadi 

disakarida dan maltosa 

 Maltase Usus halus 
Maltosa menjadi 

glukosa 

 Sukrase Usus halus 
Sukrosa menjadi 

glukosa dan fruktosa 

 laktase Usus halus 
Laktosa menjadi 

glukosa dan galaktosa 

Protein tripsin 

Pankreas (tripsinogen 

diaktifkan oleh 

enterokinase menjadi 

tripsin) 

Protein dan peptida 

menjadi peptida yang 

lebih kecil 

 kimotripsin 

Pankreas 

(kimotripsinogen 

diaktifkan oleh tripsin 

menjadi kimotripsin) 

Protein dan peptida 

menjadi peptida yang 

lebih kecil 

 
Erepsin/ 

dipeptidase 
Usus halus 

Pepton/ dipeptida 

menjadi asam amino 

____________ 
 

55 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan................, h.18. 
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Lemak  Lipase pankreas  Pankreas   Trigliserida menjadi  

      monogliserida dan  

      asam lemak 

 

Lipase usus 

Usus halus (dengan garam empedu)  Monogliserida  

       menjadi asam lemak  

       dan gliserol 

4) Usus besar (kolon) 

 
Gambar 2.15 Usus Besar56 

 

Usus besar tidak memiliki jonjot-jonjot usus, tetapi memiliki daya 

renggang yang cukup besar. Usus besar terdiri atas bagian-bagian seperti 

berikut. 

a. Sekum, merupakan kantong tertutup dan memiliki apendiks 

vermiform (umbai cacing) 

b. Kolon terbagi menjadi kolon menanjak (asenden), kolon melintang 

(transversus), kolon menurun (desenden), dan kolon sigmoid 

berbentuk huruf S. 

c. Rektum, memiliki panjang 12-13 cm, tersusun dari mukosa saluran 

anak berupa lipatan-lipatan ventrikal yang berisi arteri dan vena, 

____________ 
 

56 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan................, h.20. 
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sfingter anal otot polos, serta sfingter anal otot rangka yang 

mengitari anus. 

 

Fungsi usus besar, yaitu sebagai berikut. 

a) Mengabsorpsi 80-90% air dan elektrolit dari kimus yang tersisa sehingga 

kimus menjadi semi padat. 

b) Memproduksi mukus yang tidak mengandung enzim. 

c) Merupakan tempat bakteri yang mampu mencerna sedikit selulosa dan 

memproduksi sedikit kalori, serta menghasilkan vitamin K, riboflavin, 

tiamin, dan gas. 

d) Mengeluarkan zat sisa berupa feses (warna cokelat berasal dari pigmen 

empedu, bau berasal dari kerja bakteri). 

5)  Anus 

 
Gambar 2.16 Anatomi Anus57 

 

Merupakan lubang tempat pembuangan feses dari tubuh. Sebelum 

dibuang lewat anus, feses ditampung terlebih dahulu pada bagian rectum. 

Apabila feses sudah siap dibuang maka otot sfingkter rectum mengatur 

____________ 
 

57 Raimundus Chalik, Anatomi Fisiologi Manusia..................,h. 231. 
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pembukaan dan penutupan anus. Otot sfingkter yang menyusun rektum ada 2, 

yaitu otot polos dan otot lurik. Jadi, proses defekasi (buang air besar) dilakukan 

dengan sadar, yaitu dengan adanya kontraksi otot dinding perut yang diikuti 

dengan mengendurnya otot sfingter anus dan kontraksi kolon serta rektum. 

Akibatnya feses dapat terdorong ke luar anus. 

Allah Pencipta segalanya, Allah telah menciptakan bagi kita sebuah sistem 

yang sempurna dalam segala hal. Ini menunjukkan sekali lagi bahwa tidak ada 

tuhan selain Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Thaha : 98. 

 

Artinya : ''Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah. Tidak ada Tuhan selain Dia. 

Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu.''58 

 

3. Saluran Pencernaan Pada Manusia 

Saluran pencernaan makanan merupakan saluran yang menerima makanan 

dari luar dan mempersiapkannya untuk diserap oleh tubuh dengan jalan proses 

pencernaan (penguyahan, penelanan, dan pencampuran) dengan enzim zat cair 

yang terbentang mulai dari mulut sampai anus. Saluran pencernaan makanan pada 

manusia terdiri dari beberapa organ berturut-turut dimulai dari mulut, 

kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, dan anus. 

 

 

____________ 
 

 58 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.135. 
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4. Kelenjar Pencernaan Pada Manusia 

Kelenjar pencernaan makanan merupakan bagian dari sistem pencernaan 

makanan yang mengeluarkan enzim atau getah untuk membantu mencerna 

makanan. Didalam tubuh manusia, kelenjar pencernaan makanan antara lain 

terdapat di dalam mulut (saliva), lambung, usus, hati, dan pankreas. Dari sekian 

banyak kelenjar pencernaan makanan yang ada, hati dan pankreas adalah kelenjar 

pencernaan yang terbesar.  

 

6. Gangguan Sistem Pencernaan Makanan 

Gangguan sistem pencernaan makanan antara lain sebagai berikut. 

a. Sariawan (stomatitis aftosa) 

Luka pada mulut yang berbentuk becak berwarna putih 

kekuningan dengan permukaan agak cengkung, dapat disebabkan 

oleh luka tergigit, mengkosumsi makanan/ minuman panas, alergi, 

kekurangan vitamin C dan zat besi, kebersihan mulut tidak terjaga, 

kelainan pencernaan, faktor psikologis atau kondisi tubuh yang 

tidak fit. 

b. Konstipasi (sembelit) dan obstipasi ( konstipasi parah) 

Pengerasan tinja yang berlebih sehingga sulit buang air 

besar. Hal tersebut dapat disebabkan oleh makanan yang kurang 

berserat (buah dan sayuran), atau defekasi yang ditunda terlalu 

lama. 

c. Gastritis (radang lambung) 
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Peradangan pada lambung yang menyebabkan sakit, mulas 

dan perih. Gastritis dapat disebabkan oleh asam lambung yang 

berlebihan, makan tidak teratur, mikroorganisme, mengonsumsi 

obat-obatan tertentu, alkohol, pola tidur yang tidak teratur, dan 

stres. 

d. Diare, gangguan berupa feses berubah menjadi lembek atau cair 

yang biasanya terjadi paling sedikit tiga kali dalam 24 jam. Diare 

dapat disebabkan oleh mikroorganisme, alergi (fruktosa dan 

laktosa), kelebihan vitamin C atau mengkonsumsi alkohol dan 

buah-buah tertentu. 

e. Pankreasitis, radang kelenjar pankreas, dapat disebabkan oleh batu 

empedu dan konsumsi alkohol berlebih. 

f. Apendisitis 

 

Gambar 2.17 Radang Usus Buntu59 

Peradangan apendiks, (umbai cacing) akibat penyumbatan 

oleh bahan tinja yang mengeras dan tersangkut di dalam apendiks 

____________ 
 

59 Indah Chairunnisa, Biologi Sistem Pencernaan................, h.26. 
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yang berakibat pembekakan dan terisi pus (nanah) atau jaringan 

mati. 

 

g. Malnutrisi 

 

Gambar 2.18 Penyakit Malnutrisi Pada Anak60 

Keadaan yang disebabkan oleh ketidak seimbangan antara 

pengambilan makanan dengan kebutuhan gizi. 

h. Malabsorpsi, penyerapan nutrisi yang buruk dari saluran 

pencernaan ke dalam aliran darah sehingga menyebabkan 

kekurangan gizi. 

i. Parositis (gondongan/ mumps) Suatu penyakit menular yang 

menyebabkan pembengkakan kelenjar ludah (kelenjar paratoid) 

pada leher bagian atas atau pipi bagian bawah, disebabkan oleh 

virus Paramyxovirus. 

j. Peritonitis, peradangan pada peritoneum (jaringan tipis yang 

melapisis organ-organ yang terletak di dalam rongga perut). 

____________ 
 
60 Liswarti Yusuf, Teknik Perencanaan Gizi Makanan Jilid 1 Untuk SMK, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.72. 
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Peradangan dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, jamur, virus, 

bahan kimia iritan dan benda asing, 

k. Kolik abdomen, gangguan aliran normal isi usus di sepanjang 

traktus intestinal, ditandai dengan kram dan nyeri hebat pada perut 

yang mungkin disertai dengan mual dan muntah. Biasanya 

disebabkan oleh peradangan. 

l. Ulkus peptikum, luka (peradangan kronis) pada lapisan lambung 

dekat duodenum (bagian teratas dari usus halus), disebabkan oleh 

infeksi bakteri Helicobacter pylori. 

m. Karies gigi, penyakit infeksi yang merusak struktur gigi, atau gigi 

menjadi berlubang, karies gigi dapat disebabkan oleh bakteri 

penghasil asam.61 

Allah menyuruh kita untuk tidak berlebih-lebihan karena sesuatu yang 

berlebihan dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi tubuh kita. Hal ini 

dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al- A’raf ayat 31: 

 

Artinya :“Hai anak adam, pakailah pakaian mu yang indah setap kali memasuki 

masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan, sesungguhnya allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.62 

 

____________ 
 

61Irnaningtyas, Buku siswa Biologi Untuk SMA/ MA kelas XI Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Erlangga, 2013), h.171.  

 
62 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.75.  
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Allah telah memberi kita banyak anugerah dan pemberian. Pemberian-

pemberian ini tidak terhitung jumlahnya, seperti yang difirmankan dalam ayat-

ayat Al Qur’an sebagai berikut: 

 
Artinya :”Jika kalian hitung nikmat Allah, kalian tidak akan pernah dapat 

menghitungnya. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS An-Nahl: 

18). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa jika kita menghitung-hitung nikmat yang 

telah Allah berikan kepada kita, niscaya kita tidak dapat menentukan 

jumlahnya. Menghitungnya saja kita tidak mampu terlebih lagi 

mensyukurinya dengan layak, kita manusia tidak akan mampu 

melakukannya. Sungguh Allah benar-benar maha pengampun karena 

Allah telah melimpahkan nikmat-Nya kepada kita (manusia) padahal 

manusia meremehkan dan mendurhakai-Nya.63 
 

____________ 
 
63 Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Terjemahan Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul, 

(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2011), h. 1105   
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian  

 Rancangan  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah eksperimen 

sebenarnya (True Eksperiment). Metode penelitian ini mempunyai dua kelompok 

yang akan diteliti. Penelitian ini tidak membentuk sebuah kelas baru, melainkan 

dengan subyek yang ada dalam kelas tersebut dan tidak mengacak subyeknya. 

Penelitian true-eksperiment ini dilakukan dengan pemberian perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi kepada suatu 

kelas yang selanjutnya disebut dengan kelas eksperimen akan dibandingkan dengan 

kelas yang hanya dibelajarkan dengan media animasi  yang selanjutnya disebut 

kelas kontrol. 1 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain Pretest-Posttest Control 

Group Design, dimana dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. Uji homogenitas dilakukan tehadap kedua kelas 

dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil thitung > 0,05. Berdasarkan hasil 

tesebut dapat disimpulkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

homogen. (Lampiran 15) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Inshafuddin Banda Aceh, pada 

semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 

____________ 
 

1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alvabeta, 2015), h.112. 
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C. Populasi dan Sampel 

   Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA yang 

berjumlah 61 orang, sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 31 siswa dan siswa kelas 

XI IPA 2 sebagai kelas kontrol sebanyak 30 siswa. Adapun teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara random sampling. 

   Random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara acak, 

dimana setiap sampel atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih menjadi sampel.2  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan dua cara, yaitu : non tes dan 

tes. 

1. Non Tes (Observasi) 

Non tes merupakan penilaian yang dilakukan bukan dalam bentuk soal tetapi 

dalam bentuk pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas siswa yang dilakukan oleh observer/pengamat. Lembar observasi aktivitas 

siswa terdiri dari pernyataan kemudian observer mengamati aktivitas siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung dan mengisi lembar observasi dengan 

memberikan tanda check list. Lembar observasi siswa di isi oleh observer pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

____________ 
 
2 Sugiono, Metode Penelitian,.................., h. 120. 
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2. Tes, berupa sejumlah soal pre-test dan post-test yang diberikan kepada 

siswa yang dipilih sebagai sampel penelitian. Tes dilakukan dengan dua tahap yaitu 

pre-test dan post-test. 

a. Tes awal (pre-test) adalah tes yang dilakukan sebelum proses 

pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa sebelum dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI dan media animasi. 

b. Tes akhir (post-test) adalah tes yang dilakukan setelah proses 

pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui 

keberhasilan dan kemampuan siswa setelah dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran SAVI dan media animasi. 

E. Instrumen Penelitian  

   Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang diamati.3 Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Lembar observasi 

  Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran materi sistem pencernaan pada manusia 

dengan penggunaan model pembelajaran SAVI dan media animasi. Lembar 

observasi terdiri atas beberapa item pengamatan terhadap aktivitas siswa yang 

terdiri dari: 1. Oral activities 2.Visual activities 3.Listening activities 3. Writing 

____________ 
 
3 Sugiono, Metode Penelitian.........., h. 148.  



63 
 

activities 4. Somatic activities 5. Motor activities 6. Mental activities. 7. Emotional 

activities 

2.  Lembaran tes/soal 

   Lembaran tes berupa tes tertulis/ soal untuk melihat pemahaman siswa 

tentang sistem pencernaan pada manusia dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi dan pembelajaran yang hanya 

menggunakan media animasi. Tes yang digunakan adalah tes objektif yaitu tes 

pilihan ganda (multiple choice test) yang berjumlah 30 soal.  

  Soal tes yang digunakan terlebih dahulu divalidasi pada validator ahli dengan 

cara mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 

yang diberikan, materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum disebut dengan 

validitas isi.4 

  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat validitas dan 

kesahihan suatu instrumen dalam pengumpulan data. Suatu soal dikatakan valid 

apabila sudah divalidasi oleh validator ahli. Dalam penelitian ini validasi soal 

dilakukan oleh validator ahli dan dengan menggunakan aplikasi anates. Untuk 

mengetahui kevalidan butir soal ditentukan dengan menghitung korelasi skor soal 

dengan menggunakan aplikasi anates. (Lampiran 12) 

  Realibilitas, kata reabilitas dalam bahasa indonesia diambil dari kata reability 

dalam bahasa inggris berasal dari kata reliabel yang artinya dapat dipercaya jika 

____________ 
 
4

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta:Bumi Aksar,2010), h. 

67. 
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memberikan hasil yang tetap apabila di tes berkali-kali. Sebuah tes dikatakan 

realibel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan dengan kata lain jika 

kepada siswa diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka setiap 

siswa tetap berada dalam urutan yang sama dalam kelompoknya.  

  Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 

mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang mampu (berprestasi 

tinggi) dengan siswa yang kurang mampu (berprestasi rendah). Artinya bila soal 

tersebut diberikan kepada siswa yang mampu, hasilnya menunjukkan prestasi yang 

tinggi dan bila diberikan kepada siswa yang lemah, maka hasilnya rendah. ( 

Lampiran 12) 

F. Teknik Analisis Data 

 Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya. 

1. Analisis Aktivitas Siswa 

 Data tentang aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif dengan uji presentase 

dari setiap aktivitas siswa. Skor rata-rata keaktifan belajar siswa yang diperoleh 

melalui lembar observasi dianalisis dengan menggunakan rumus presentase sebagai 

berikut: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

F = Jumlah Skor Yang Dicapai Siswa 

N = Banyak Aspek Yang Diamati  

100 = Bilangan Konstanta 
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Setelah diolah dengan teknik persentase, untuk memudahkan penarikan 

kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan penafsiran data berdasarkan ketentuan 

kriterianya adalah sebagai berikut: 

81%-100% = Sangat baik 

61%-80% = Baik 

41%-60% = Cukup 

0%-40% = Kurang5 

Setelah mengetahui rata-rata persentase aktivitas siswa kemudian dilakukan 

uji-t 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

 𝑡 =
 x 1− x 2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 Keterangan :  

 t  = Nilai t hitung 

 x 1  = Jumlah total persentase aktivitas kelompok eksperimen 

 x 2   = Jumlah total persentase aktivitas kelompok kontrol 

  S  = Simpangan baku gabungan 

  n1  = Banyak aktivitas yang diamati pada kelompok eksperimen 

  n2  = Banyak aktivitas yang diamati pada kelompok kontrol6 

 

2. Menentukan Nilai Hasil Belajar  

Nilai dihitung dari setiap jawaban siswa yang benar saja. Nilai yang  

diperoleh kemudian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Nilai = 
𝐵

𝑁
 x 100 (nilai 0-100)7 

Keterangan: 

____________ 
 

5 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), h.12. 

 6 Sugiono, Metode Penelitian.........., h. 273. 

 
7 Suharmi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2013), h.85. 
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B  = Banyak butir soal yang dijawab benar 

N  = Banyak butir soal 

100  = bilangan tetap 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

Analisis data tentang pemahaman siswa akan dianalisis dengan 

menggunakan statistik yang sesuai yaitu dengan menggunakan Uji t. Uji t yang 

digunakan ialah Independent Sample T-test. Independent Sampel T-test adalah jenis 

uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak 

saling berpasangan atau tidak saling berkaitan. Tidak saling berpasangan dapat 

diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel yang berbeda.8 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

 𝑡 =
 x 1− x 2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 Keterangan :  

 t  = Nilai t hitung 

 x 1  = Rata-rata gain kelompok eksperimen 

 x 2   = Rata-rata gain  kelompok kontrol 

  S  = Simpangan baku gabungan 

  n1  = Banyak subjek kelompok eksperimen 

  n2  = Banyak subjek kelompok kontrol9 

 

Statistik uji-t tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang sudah 

dirumuskan sebagai berikut : 

Ho = µ1 ≤ µ2 

Ha = µ1 ˃ µ2 

 

Keterangan : 

____________ 
 

 
9 Sugiono, Metode Penelitian.........., h. 273. 
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H0 : Aktivitas dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi 

lebih rendah dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

media animasi saja. 

Ha : Aktivitas dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi 

lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

media animasi saja. 

Dengan kriteria pengujian adalah diterima Ho Jika  t hitung ˂ t 

table, dan diterima Ha jika t hitung ˃t table pada taraf signifikan α = 0,05. 

 


	1. COVER SKRIPSI.pdf
	2. PENGESAHAN PEMBIMBING.pdf
	4. SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.pdf
	5. KATA PENGANTAR.pdf
	6. DAFTAR ISI DAN DAFTAR LAINNYA.pdf
	7. ABSTRAK.pdf
	8. BAB I.pdf
	9. BAB II.pdf

